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ABSTRACT
Pasien yang menjalani prosedur invasif kateterisasi jantung umumnya mengalami periode kecemasan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain kurangnya informasi yang diterima oleh pasien, ketakutan akan rasa nyeri dan persepsi terhadap
lingkungan asing. Tingkat kecemasan ini berbeda-beda pada setiap pasien. Pasien yang menganggap prosedur kateterisasi jantung
merupakan suatu hal yang mengancam cenderung memiliki derajat kecemasan yang tinggi. Respon kecemasan yang akan terjadi
secara fisiologis berupa peningkatan tekanan darah dan frekuensi nadi, hal ini dapat memperberat kerja jantung dan menyebabkan
tertundanya prosedur kateterisasi jantung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor-faktor yang
mempengaruhi kecemasan dengan tingkat kecemasan pasien yang akan menjalani kateterisasi jantung di Banda Aceh tahun 2013.
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif eksploratif dengan pendekatan cross sectional study dan teknik pengambilan
sampel menggunakan consecutive sampling. Penelitian dilakukan dari tanggal 22 Maret â€“ 30 April 2013 dengan jumlah
responden 30 orang. Pengumpulan data dengan membagi kuesioner yang terdiri dari 38 item pernyataan. Analisis data
menggunakan uji statistik chi-square. Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa ada hubungan pemberian informasi
dengan tingkat kecemasan (p-value = 0,021), ada hubungan ketakutan akan rasa nyeri dengan tingkat kecemasan (p-value = 0,026),
dan tidak ada hubungan persepsi berada di lingkungan asing dengan kecemasan (p-value = 0,631). Saran kepada institusi tempat
penelitian Rumah Sakit Umum dr. Zainoel Abidin Banda Aceh agar dapat merencanakan program-program terapi nonfarmakologis
untuk dapat menurunkan tingkat kecemasan pasien yang akan menjalani kateterisasi jantung.
